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Dilukanya tempal-tempat wisata dalam daerab konservasi menyebabkan
munculnya flora pendatang Hal ini tidak terlepas dari campur tangan manusia,
Masuknya jenis-jenis baru tersebut dapat memberikan tekanan yang besar
terhadap kekayaan hayati, karena jenis-jenis bamu memiliki sifat invasi yang tinggi
dan mampu melipatgandakan populasinya dalam wakiu yang singkat. Jenis-jems
baru tersebut dapat menimbulkan ancaman lerhadap lingkungan dan kesebalan
MAnusia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetabui jenis-jenis fora pendatang
vang invasif di kawasan Cagar Alam Lembah Ansi dan membual deskripsi
masing-masing jenis vang didapatkan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Marel sampai Mei Z008 di Cagar
Alam Lembah Anai Kecamatan X Koto Kab Tanah Datar dan dilanjutkan di
Herbarium Universitas Andalas (ANDA) Padang, dengan meloda ebservasi dan
koleksi langsung di lapangan.

Dari hasil penelitian didapatkan 80 jems lumbuhan, sebanvak 37 jenis
dikategorikan tumbuhan pendatang, Dari 37 jenis pendatang vang dikoleks, 7
jemis merupakan invasif  specics yaitw Mikama mmcrantha, gl
cxdoaratiom, Mimosa pigra, Laniana camara , Melastoma affine, Sida acwia dan
fmperata eyfindrica. Ketujuh jems ini berkembang bigk dengan i Mikania
micrantha  disamping dengan biji juga dengan fragmen batang dan Smperoia

cvfingdrica selain dengan biji juga berkembangbiak dengan nzhoma



l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan Negara deﬁg;m keanekaragaman hayatl yang sancal tingsi
sehingga disebut negara ‘megabiodiversity,” bersama Brazilia, Zaire dan Mexico,
memiliki keanekaragaman lumbuhan berbunga (10%), mamaliz, {12%), Repulia
dan Amphibia (16%), Burung {17%) dan Ikan (12%} (Djaesudin, 2006),
Tingeinya keanekaragaman havati ind di mungkinkan karena wilayvah Indonesia
berada di dasrah tropika tanpa ayunan subu yang besar, berasal darl dua region
geaprafis, memiliki berbagai iklim, memiliki berbagai macam tipe habitat serla
berbagal isolast sebaran berupa laut maupun pegunungan (Murdjito |, 2005},

Unsur-unsur  hayali  dhatas  bersama-sama  dengan  wnsur  oon bhayat
disekitarnya membentuk suatu sisterm timbal balik vang saling ketergantungan dan
pengarth mempengaruhi yang biasa discbut ekosistem (Indrivanto 2006}, Sumber
dava alam hayati dan ekosistemnya di dalam kawasan konservasi mempunyai
peranan penting bagi kebidupan, schingga keberadaannya perlu dimanfaatkan
secara lestari, selaras dan  scimbang, unluk  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat baik dimasa kini maupun dimasa yang akan datang

Penunjukkan suate kawasan menjadi kawasan konservasi merupakan salah
satu usazha untuk mencapai kescimbangan lingkungan hdup bagi Lesejahieraan
bangsa dengan sasaran pokoknyva adalah menjamin teepeliharanya proses chologi,
terpeliharanya keanekaragaman sumber penehik dan tipe-tipe ckosisiem schingga
mampu menunjang pengembangan lmu pengetahuan dan teknologi (Djaenudin,
2006), Risman (2005) menambahkan, ckosisterm hutan memiliki berbagai jenis
tumbuhan dan sanzat berperan dalam menumang kelangsungan hidup ekosistem

plobal dan dalam pengaturan ildim



Untuk mengoptimalkan fungst kawasan konservasi perlu adanva upayva
pengelolaan kawasan yvang optimal dan terarah. T Provinsi Sumetera Baral
terdapat bl.:bt.:rapa.i.lan:rah yang ilinyatakan scbagai kawasan Cagar Alam. Salah
satunya adalah kawasan {'.‘agar.ﬂlmu Lembab Anai. Cagar Alam adalah kawasan
suaka alam yang karena keadsan alamnya mempunyai kekhasan tncbuhan, salwa
dan ekosistemnya atau  ckosistem  tertentu  yang  perlu diliadungi  dan
perkembangannya berlangsung secara alami {UU Konservasi SDAH). Keberadaan
cagar alam mempunyai fungsi sebagai kawasan penpawetan keanekaragaman
tumbuhan dan salwa beserta ekosistemonya

Cagar Alam Lembah Anai dikokubkan sebagai kawasan Cagar Alam
berdasarkan Surat Keputusan GB No. 25 stbl 763, tangeal 25 Agustug 1922
dengan luas arezl 221 hektar, dacrah sekitar air terjun berada kurang lebih 900
meter dan permukaan laul, berlokasi di Kabupaten Tanah Datar, Pada bulan Juni
tabun 1999 kawasan Cagar Alam ini mengalami perluassan berdasarkan Sural
Keputusan Menhutbun No 422/kpts-111999 tangeal 15 Juni F999 dengan nama
Cagar Alam perluasan Lembah Ana dengan luas areal 100,000 hekiar, berlokas
di Sawahlunto/Sijunjung dan Selok (Anonymeous, 2003 ).

Cagar Alam Lembah Anai merupakan kawasan hutan lngan lrapika dengan
keanekaragaman havati  yang  tingpi, mempunyal  kekayean  floma vang
beranekaragam. Salah satu Nora khas yvang di bindungi adalzh bunga bangkai
{Amarphophalus tifanem dan Naflesia arnoldi), Vepetasi kawasan Cagar Alam
Lembah Anai sebagian besar tersusun oleh tumbuhan berkayu dan dilengkapi
dengan berbagai jenis liana, ephyfit dan herba (Syamsuardi, Tamin, 2003)
Spesifikasi kawasan Cagar Alam Lembah Anai berupa abivan sungal Batang Lurah

Dalam menuju daerah patahan Anw yang akbirnya dikenal dengan nama Adr



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian }’3111._{- telah dilakukan i kawasan Capar Alam Lembah
Anai tentang jeniz-jenis Hora pendatang dapat disimpulkan sebapgai berikur
1. Jumlzh flera vang dikeleks: sebanyak 80 jemis. Dart 80 jenis tersebu

terdapat 37 jenis flora pendatang.

)

Prosentase Dora pendatang terbanyak adalab famil Asteraceae

3. Darn 37 jenis flora pendatang, didapatkan sebanyak 7 jents vang
dikategorikan flora invasif

4. Jenis-jenis flora invasil tersebut adalabe Mikarer mrcranitio, Mimese

prigre, Papathorinm oderatum, Lamiana camara, Nida aceia, Teperata

eyhircdrica dan Melaviomea affine.

3.2, Sarap-saran

Penelitian yang telzh dilakukan di Lembab Anar tentang identifkasi dan
karaktensuk flora mvasif, maka disarankan kepada peneliti berikutnya untuk
dapat lebih menyempurnakan dengan mengkaji penyebaran dar dampaknya

terhadap manusia,
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